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ABSTRAK 

INDRIANI: Pengaruh Penggunaan Metode Praktikum Biologi Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang. Skripsi. Majene: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2026. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Sesenapadang yang diajar dengan menggunakan metode praktikum 

biologi pada materi difusi dan osmosis serta mengetahui pengaruh praktikum 

biologi dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini Adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sesenapadang semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026 yang terdiri dari 1 kelas. Teknik pengambilan sampel adalah Teknik 

sampling jenuh. Sampel penelitian hanya menggunakan 1 kelas. Data dikumpulkan 

menggunakan angket motivasi belajar siswa dan analisis data dilakukan secara 

deskripstif dan inferensial. Hasil analisis uji hipotesis motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan uji-t (uji paired sampel t-test) diperoleh nilai sig (2-tailed) yaitu 

0,000 <0,05 berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode praktikum terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang. 

Kata kunci: Metode praktikum biologi, motivasi belajar siswa 
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ABSTRACT 

INDRIANI: The Effect of Using Biology Practicum Methods on the Learning 

Motivation of SMA Negeri 1 Sesenapadang. Thesis. Majene: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2026. 

The purpose of this study was to determine the learning motivation of grade XI 

students at SMA Negeri 1 Sesenapadang who were taught using the biology 

practicum method on the material of diffusion and osmosis and to determine the 

effect of biology practicum on the learning motivation of grade XI students at SMA 

Negeri 1 Sesenapadang. The approach used in this study was quantitative with a 

one group pretest-posttest design. The population of this study was all XI grade 

MIPA students at SMA Negeri 1 Sesenapadang in the odd semester of the 

2025/2026 academic year, consisting of 1 class. The sampling technique used was 

saturated sampling. The research sample only used 1 class. Data were collected 

using a student learning motivation questionnaire, and data analysis was 

performed descriptively and inferentially. The results of the hypothesis test on 

student learning motivation using the t-test (paired sample t-test) obtained a sig 

value (2-tailed) of 0.000 <0.05, meaning that H0  was rejected and H1  was 

accepted. Therefore, it was concluded that there was a significant effect of the use 

of the practicum method on the learning motivation of grade XI students at SMA 

Negeri 1 Sesenapadang. 

Keywords: Biology laboratory methods, student learning motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

memaknai pendidikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran. Suasana dan proses 

tersebut memungkinkan siswa berkontribusi secara aktif dalam pengembangan 

potensinya. Proses pembelajaran diarahkan agar siswa memiliki keterampilan 

agama, disiplin diri, karakter yang baik, kecerdasan, moral yang mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri. dan kehidupan bermasyarakat. 

Pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 sebagai dasar 

penyelenggaraan sistem pendidikan nasional. Pasal 3 undang-undang tersebut 

menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan 

nasional diarahkan pada berkembangnya potensi siswa secara optimal agar siswa 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.. Pendidikan merupakan 

bagian yang sangat penting dalam kehidupan, karena fungsinya yang signifikan dan 

manfaat yang didapat dari pengembangan sistem pendidikan (Ananda & Hudaidah, 

2021).  

Salah satu mata pelajaran sains yang diajarkan di sekolah menengah adalah 

biologi. Mata pelajaran ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

pemikiran analitis, keterampilan observasi, dan kemampuan untuk membuat 

hubungan langsung dengan materi yang mereka pelajari (Arsih & Alberida, 2023). 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup, lingkungan, dan 

interaksinya. Pembelajaran biologi sangat menekankan pada pembelajaran 

langsung untuk membantu siswa menjadi kompeten dalam menemukan dan 

memahami lingkungan mereka, karena materi biologi dan kehidupan manusia  
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terkait erat, materi biologi adalah salah satu materi yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari (Lestari & Irawati, 2020).  

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mengkaji makhluk 

hidup beserta kehidupannya. Bidang ini tersusun atas berbagai konsep, teori, dan 

penjelasan ilmiah mengenai organisme dan lingkungannya. Karakter Biologi 

mengikuti sifat dasar sains yang muncul dari proses penemuan, bukan sekadar 

kumpulan informasi berupa fakta atau hukum. Pengetahuan dalam Biologi 

terbentuk melalui interaksi terus-menerus antara pertanyaan ilmiah dan fenomena 

alam di sekitar makhluk hidup. Pembelajaran Biologi perlu dirancang agar siswa 

dapat memahami konsep tersebut melalui pengalaman langsung, pengamatan, dan 

pemecahan masalah, sehingga siswa tidak hanya menghafal teori tetapi juga mampu 

menghubungkan konsep dengan peristiwa nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(Agustina, 2021).  

Kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat. Metode praktikum adalah salah satu cara untuk 

membantu siswa menjadi lebih mahir dalam proses sains (Putri et al. 2022). Jika 

dikombinasikan dengan pendekatan metode pembelajaran lainnya, pembelajaran 

praktikum menunjukkan bahwa praktikum di laboratorium merupakan sarana yang 

lebih berhasil untuk mengembangkan kemampuan teknis dan observasi. Tiga 

domain yang secara efektif ditangani oleh metode praktikum: (1) Keterampilan 

kognitif yang tinggi melalui latihan dalam memahami teori, mengintegrasikan 

berbagai aspek teori, dan menerapkan teori ke dalam masalah dunia nyata; (2) 

Keterampilan afektif melalui pembelajaran untuk mengatur kegiatan secara 

mandiri, berkolaborasi dengan orang lain, mengkomunikasikan informasi tentang 

bidang mereka, dan menghargai bidang mereka; (3) Keterampilan psikomotorik 

melalui pembelajaran untuk memasang peralatan sehingga benar-benar beroperasi 

dan menggunakan peralatan dan instrumen tertentu (Setiawan et al. 2021).  

Pembelajaran biologi pada materi tertentu memerlukan adanya pembuktian 

secara langsung terhadap teori yang dipelajari. Kebutuhan tersebut menuntut 

penggunaan suatu metode pembelajaran yang tepat, yaitu metode praktikum, agar 

konsep yang dipelajari dapat dipahami secara nyata (Setyawan et al. 2020). Latihan 

praktik di laboratorium dapat meningkatkan pembelajaran siswa. Sebagai hasilnya,  
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guru dan siswa dapat memperoleh manfaat dari teknik laboratorium yang canggih. 

Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan observasi, bakat, dan 

kepercayaan diri selama kerja praktik di laboratorium (Siswati et al. 2022). 

Pengamatan, analisis, pembuktian, dan pengambilan kesimpulan dari suatu objek 

merupakan dasar dari konsep ilmiah yang bisa di pelajari melalui kegiatan 

eksperimen dan praktikum (Masruri, 2020).  

Pembelajaran Biologi menekankan kemampuan siswa untuk menyadari 

keterbatasan pengetahuan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan menerapkan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan rasa ingin tahu muncul melalui 

aktivitas belajar yang melibatkan pencarian informasi, penilaian pilihan, dan 

penerapan konsep secara tepat. Guru berperan penting dalam membimbing proses 

tersebut. Kegiatan praktikum menjadi penunjang utama karena memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa dalam mengamati fenomena biologis, 

membuktikan konsep secara nyata, serta memperkuat pemahaman melalui proses 

percobaan yang membuat pembelajaran lebih bermakna (Ulfa, 2018).  

Salah satu faktor dalam membangkitkan dan merangsang siswa yaitu faktor 

bahan pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Metode pembelajaran yang 

menarik minat dan motivasi siswa akan sering dipelajari oleh siswa tersebut (Harefa 

et al. 2022). Motivasi atau dorongan pada dasarnya merupakan kondisi yang 

bersifat kompleks dalam diri suatu organisme. Kondisi tersebut berperan dalam 

mengarahkan perilaku individu menuju pencapaian suatu tujuan (goal) atau sebagai 

respons terhadap adanya rangsangan tertentu (incentive). (Ajhuri, 2021). Baik bagi 

guru maupun siswa, motivasi sangat penting dalam proses belajar mengajar. Untuk 

mempertahankan dan meningkatkan semangat belajar siswa, guru harus 

mengetahui motivasi belajar siswa. Motivasi belajar berperan dalam membantu 

siswa menumbuhkan rasa suka terhadap kegiatan belajar serta mendorong siswa 

untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran (Jiniyah et al. 2023). Kegiatan 

belajar khususnya pada mata pelajaran biologi, dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa salah satunya adalah kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memenuhi rasa ingin tahu melalui 

pengalaman belajar secara langsung. Kondisi tersebut sangat mendukung 

pelaksanaan praktikum karena di dalam kegiatan tersebut siswa dapat  menemukan 
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dan membangun pengetahuan melalui proses eksplorasi yang dilakukan sendiri oleh 

siswa. (Aminullah & Masnur, 2019). Banyaknya siswa yang termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan oleh metode 

praktikum menunjukkan bahwa penggunaan berbagai strategi pendidikan telah 

terbukti dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Selain itu, Metode 

praktek mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas tanpa 

gangguan, yang memungkinkan mereka untuk menunjukkan pemahaman mereka 

dengan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Setianingsih, 2023).  

Menurut paparan penjelasan di atas, kegiatan praktikum merupakan salah satu 

motivasi bagi siswa untuk meningkat minat belajarnya dan bisa menambah 

wawasan bagi siswa tersebut. Pada pelaksanaan metode praktikum siswa lebih 

semangat dalam melakukan pembelajran dan dapat memenuhi rasa ingin tahu 

mereka mengenai materi yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang yang diajar dengan 

menggunakan metode praktikum biologi pada materi subbab difusi dan osmosis, 

serta untuk mengetahui pengaruh praktikum biologi dengan motivasi belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru dan siswa yang dilakukan pada 

Bulan Desember 2024 di SMA Negeri 1 Sesenapadang, diperoleh informasi bahwa 

sekolah tersebut jarang melakukan praktikum biologi sehingga siswa yang ada pada 

sekolah tersebut memiliki motivasi yang rendah dalam melakukan proses 

pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa yaitu 

siswa tidak dapat melakukan praktik langsung dalam mengelolah sumber daya yang 

ada pada lingkungan sekitarnya dan hanya mengandalkan teori yang berasal dari 

buku paket tanpa hasil terutama pada materi Difusi dan Osmosis kelas XI semester 

ganjil yang berhubungan langsung dengan alam. Materi difusi dan osmosis dipilih 

karena bersifat abstrak sehingga sulit dipahami tanpa praktik, mudah dilakukan 

dengan alat sederhana, relevan dengan kehidupan sehari-hari, sesuai kurikulum, 

serta berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pengalaman 

langsung. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik mengangkat judul 

“Pengaruh penggunaan metode praktikum biologi terhadap motivasi belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang”.  
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B. Identifikasi Masalah  

Menurut latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

masalah. Berikut identifikasi masalah dari penelitian ini.  

1. Siswa jarang melaksanakan kegiatan praktikum khususnya praktikum biologi 

pada kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang. 

2. Siswa hanya mengandalkan buku pelajaran atau materi yang diberikan oleh 

guru tanpa melakukan praktik langsung.  

3. Kurangnya motivasi siswa dalam melakukan pembelajran biologi.  

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah  

Menurut identifikasi masalah yang disebutkan di atas, terdapat beberapa 

masalah yang perlu ditangani. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Penerapan metode praktikum pada materi difusi dan osmosis.   

b. Objek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026.  

c. Masalah difokuskan pada pengaruh penggunaan metode praktikum biologi 

pada materi subbab difusi dan osmosi terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Sesenapadang. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana motivasi belajar siswa pada kelas XI SMA Negeri 1 

Sesenapadang yang diajar dengan metode praktikum biologi pada materi 

subbab difusi dan osmosis?  

b. Bagaimana pengaruh metode praktikum biologi pada materi subbab difusi 

dan osmosis dengan motivasi belajar siswa XI SMA Negeri 1 Sesenapadang?  
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai adalah  

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sesenapadang yang diajar dengan menggunakan metode praktikum biologi 

pada materi difusi dan osmosis.  

2. Untuk mengetahui pengaruh praktikum biologi dengan motivasi belajar siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Sesenapadang.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoretis  

Sebagai bahan referensi dalam penerapan praktikum biologi terhadap 

motivasi belajar siswa terkhusus pada materi difusi dan osmosis.  

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi peneliti  

Menambah wawasan serta pengalaman bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian kuantitatif terutama dalam upaya mengetahui pengaruh penggunaa 

metode praktikum terhadap motivasi belajar siswa.  

b. Manfaat bagi pendidik dan calon pendidik  

Untuk menerapkan tujuan pembelajaran, terutama kegiatan praktis, hal ini 

dapat berfungsi sebagai sumber analisis kebutuhan.  

c. Manfaat bagi sekolah  

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan masukan dalam 

pengembangan dan alternatif dalam meningkatkan kulitas serta memperbaiki 

proses belajar mengajarnya.  

F. Penelitian Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut  

1. Menurut Riyanti et al. (2019), hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

pelaksanaan praktikum terhadap hasil belajar biologi pada konsep Animalia 

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Maros. Kesimpulan tersebut diperoleh 

berdasarkan hasil uji hipotesis pada data posttest yang dianalisis menggunakan 

6 uji t dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,012. Nilai Sig. (2-tailed) yang lebih 
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kecil dari ½ α menunjukkan bahwa H₁ diterima dan H0 ditolak. Rata-rata hasil 

posttest di kelas eksperimen adalah 86,06, yang lebih tinggi daripada rata-rata 

hasil di kelas kontrol, yaitu 51,66. Perbedaan tersebut menegaskan bahwa hasil 

belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pelaksanaan praktikum 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas yang tidak melaksanakan 

praktikum. Persamaan dengan penelitian ini yaitu, penggunaan metode 

praktikum dan perbedaannya yaitu melihat motivasi dan hasil belajar dari 

penelitian tersebut.  

2. Menurut Muamar & Rahmi (2017), mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan metode praktikum dengan pemahaman siswa 

pada submateri Schozophyta dan Tallophyta, nilai rata-rata siswa mencapai 

angka 80. Penerapan pendekatan praktikum tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif, tetapi juga 

mampu menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa kelas X di SMA Negeri 1 Peusangan Selatan 

memberikan respons positif terhadap penerapan metode praktikum pada 

submateri Schozophyta dan Tallophyta. Kondisi tersebut terjadi karena metode 

praktikum mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan percobaan yang dilakukan secara langsung oleh 

siswa.  

3. Menurut Harefa (2018), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012, hasil kajian 

menunjukkan adanya keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah 

siswa dan motivasi belajar siswa dalam penerapan metode praktikum. Temuan 

tersebut mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

metode praktikum dengan materi termokimia memiliki hubungan yang 

signifikan dengan motivasi belajar siswa. Hubungan yang signifikan juga 

terlihat antara motivasi belajar siswa dan tingkat keterampilan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran praktikum pada materi termokimia. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan tingkat keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih baik, sedangkan siswa dengan motivasi belajar 

rendah memperlihatkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih rendah.  
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4. Menurut Abadi & Bahriah (2016), menyatakan tingkat semangat siswa dalam 

memahami materi ikatan kimia melalui penerapan praktik langsung tergolong 

pada tingkat tinggi. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh rata-rata persentase pada 

masing-masing indikator motivasi belajar. Aspek yang mencerminkan minat 

belajar siswa mencapai persentase sebesar 84,97% dengan kategori tinggi. 

Indikator ketekunan dalam belajar menunjukkan persentase sebesar 83,82% 

yang juga berada pada kategori tinggi. Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 

memperoleh persentase sebesar 89,80% dan termasuk kategori tinggi. Usaha 

siswa dalam belajar tercatat sebesar 85,79% dengan kategori tinggi. Indikator 

perhatian siswa dalam belajar menunjukkan persentase sebesar 77,31% yang 

masih berada pada kategori tinggi.  

5. Menurut Andriono et al. (2024), nilai signifikansi (2-tailed) diketahui sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik praktikum dalam 

mengajarkan materi pangan dan gizi di kelas VIIIB SMP Negeri 3 Segedong 

memberikan dampak yang besar terhadap hasil belajar. Melihat persentase N 

gain sebesar 57,8968, maka dapat dikatakan bahwa dampak metode praktikum 

pengaruh penerapan metode praktikum pada materi pangan dan gizi di kelas 

VIIIB SMP Negeri 3 Segedong tergolong signifikan. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara nilai pretest dan 

posttest pada materi makanan dan nutrisi siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 

Segedong pada tahun pelajaran 2023/2024. Kondisi ini menegaskan bahwa 

penggunaan metode praktikum memberikan dampak terhadap hasil belajar 

siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai 

pengaruh metode praktikum biologi terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 

SMAN 1 Sesenapadang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sesenapadang yang diajar menggunakan metode praktikum biologi pada 

materi difusi dan osmosis berada pada kategori lebih tinggi dibandingkan 

sebelum perlakuan. Siswa menunjukkan semangat belajar yang lebih baik, 

perhatian yang lebih fokus, serta kesiapan yang lebih optimal dalam mengikuti 

pembelajaran. Hasil tersebut menegaskan bahwa penerapan metode praktikum 

biologi mampu mendorong meningkatnya motivasi belajar siswa. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerepan metode praktikum 

biologi pata materi difusi dan osmosis terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 

SMAN 1 Sesenapadang.  

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

       Sekolah disarankan untuk menerapkan metode praktikum secara lebih rutin 

karena dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

       Guru disarankan untuk menggunakan metode praktikum sebagai variasi 

pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi, minat, dan partisipasi aktif siswa 

di kelas. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain atau menggunakan metode pembelajaran berbeda guna 

memperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam tentang peningkatan motivasi 

belajar siswa. 
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